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Abstract:

Humans as individnal and social beings have unlimited needs, both in quantity and type. To fulfill these varions needs,
individuals require income for consumption. This research aims to determine the influence of income on the consumption of
Sfarmers in Galang Village, Welak District, West Manggarai Regency. This study adopts a quantitative approach,
emphasizing the analysis of numerical data. The population in this research is all farmers in Galang 1 illage, Welak District,
West Manggarai Regency, while the sampling technique uses purposive sampling with the criteria of farmers who own rice fields.
The data analysis technique used is simple linear regression analysis. The research results show that the probability value is
greater than alpha, namely 0.312 > 0.05, thus it can be concluded that income does not have a significant effect on the household
consumption of farmers in Galang V'illage, Welak District, West Manggarai Regency. However, based on the regression
equation, it indicates that an increase in income will result in an increase in consumption, although not significant.
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Abstrak -

Manusia sebagai makbink individu dan sosial mempunyai kebutuban yang tidak ferbatas, baik dalam jumlab maupun
Jenismya. Untuke memperoleh berbagai kebutuban tersebut seseorang memerlukan pendapatan untuk untuke konsumsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengarnb pendapatan terbadap konsumsi petani di Desa Galang Kecamatan
Welak Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan analisisnya
pada data-data numerical (angka-angka). Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani di Desa Galang, Kecamatan
Welak, Kabupaten Manggarai Barat, sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria sampel adalab petani pemilik sawah. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai probability lebib besar dari alpha yaitn 0, 312 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan babwa pendepatan tidak berpengarub signifikan terbadap konsumsi rumab tangga petani Desa Galang
Kecamatan Welak Kabupaten Manggarai Barat. Meskipun demikian, berdasarkan persamaaan regresi menunjukkan
babwa setiap peningkatan pendapatan akan mengakibatkan peningkatan jumlah konsumisi meskipun tidak signifikan.

Kata Kunci: Pendapatan, Konsumsi.
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PENDAHULUAN

Masyarakat Desa Galang yang pada umumnya memiliki profesi sebagai petani padi, Oleh
karena itu, tingkat pendapatan rumah tangga di desa tersebut ditentukan oleh hasil pertanian.
Semakin banyak hasil pertanian, maka semakin tinggi pula pendapatan rumah tangga. Di sisi lain,
hasil pertanian sangat ditentukan oleh kondisi cuaca. Jika kondisi cuaca mendukung, maka hasil
panen akan melimpah dan akan berpengaruh pada pendapatan para petani. Sadar akan kondisi
ketidakpastian hasil pertanian, masyarakat Desa Galang melakukan berbagai upaya dalam
memenuhi konsumsi rumah tangganya. Sebagian masyarakat memiliki pekerjaan lain selain bertani
padi. Misalnya, bertani sekaligus berkebun, ada pula yang menanam sayuran di halaman rumah yang
masih kosong. Hasil kebun atau hasil tanaman digunakan untuk konsumsi sendiri dan sebagian
dijual di pasar. Selain usaha cocok tanam, sebagian rumah tangga memiliki usaha lain berupa
berdagang baik yang dilakukan di pasar maupun di teras rumah.

Pemenuhan kebutuhan masyarakat atau kegaiatan konsumsi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah pendapatan. Hal ini sejalan dengan teori Keynes (Mankiw, 2003) yang
mengatakan bahwa besarnya konsumsi rumah tangga tergantung dari besanya pendapatan.
Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dengan kegiatan
konsumsi. Hal ini dikarenakan konsumsi berbanding lurus dengan pendapatan. Semakin tinggi
pendapatan yang diterima seseorang akan cenderung semakin besar pengeluaran yang digunakan
untuk konsumsi (Dumairy, 2004).

Kebutuhan rumah tangga terus mengalami peningkatan. Konsumsi petani tidak hanya
sekedar kebutuhan untuk bercocok tanam. Pengeluaran konsumsi rumah tangga petani mencakup
semua pengeluaran atas pembelian barang dan jasa yang tujuannya untuk dikonsumsi (Prasetyo,
2016). Konsumsi rumah tangga mencakup semua kebutuhan sehari-hari anggota rumah tangga
petani berupa makanan dan non makanan. Di sisi lain, tidak semua kebutuhan bisa dihasilkan
sendiri oleh petani. Sebagian kebutuhan rumah tangga dapat dipenuhi melalui pembelian. Hal ini
berarti bahwa setiap rumah tangga memerlukan penghasilan atau pendapatan untuk memenuhi
kebutuhannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap konsumsi rumah
tangga petani di Desa Galang Manggarai Barat. Pendapatan petani yang dimaksud adalah
pendapatan rumah tangga petani baik yang diperoleh dari usaha pertanian serta usaha sampingan
lainnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga petani.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data wumerical
(angka-angka) dari mulai pengumpulan data, serta penampilan dari hasilnya. Metode ini
memerlukan kontak atau hubungan antara peneliti dengan subjek (responden) penelitian agar
diperoleh data yang diperlukan (Ahmadi, 2009)

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani di Desa Galang, Kecamatan Welak,
Kabupaten Manggarai Barat. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu sampel dengan menetapkan kriteria tertentu. Kriteria petani dalam yang
dimaksud adalah petani pemilik sawah yang juga merupakan kepala rumah tangga yang berjumlah
30 (tiga puluh) orang petani.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pendapatan sebagai dependent variable dan konsumsi
sebagai independent variable. Pendapatan yang dimaksud adalah jumlah penghasilan yang diterima
oleh petani padi di Desa Galang Kecamatan Welak Kabupaten Manggarai Barat selama satu kali
panen yang diukur dalam satuan rupiah. Sedangkan konsumsi adalah jumlah pengeluaran bahan
makanan dan non bahan makanan oleh petani di Desa Galang Kecamatan Welak Kabupaten
Manggarai Barat selama satu kali panen yang diukur dengan satuan rupiah.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan menggunakan teknik
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati dan mencatat gejala-
gejala yang diselidiki yang terkait dengan pendapatan dan konsumsi petani. Kuesioner dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden terkait dengan pendapatan
dan konsumsi petani untuk dijawabnya. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana yang diolah
denan SPSS (Uyanto, 2006) . Rumus regresi linier sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y : Konsumsi
X : Pendapatan
a : Konstanta
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif ataupun penurunan jika bernilai
negatif).

Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Parsial (Uji T). Pengujian pengaruh variabel
independen secara parsial terthadap variabel dependen dilakukan dengan uji t-statistik. Pengambilan
keputusan berdasarkan perbandingan nilai probability dengan nilai alpha yaitu 5% (0,05).

PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Pendapatan Petani Desa Galang Welak Kabupaten Manggarai Barat
Tabel 1. Pendapatan Petani di Desa Galang Manggarai Barat

No Pendapatan Rata-Rata Per Bulan  Jumlah Persentase (%)
1 Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 10 33,33
2 Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 15 50
3 Rp 3.500.000 — Rp 5.500.000 5 16,67
Jumlah 30 100

Tabel 1 menunjukkan distribusi pendapatan petani Desa Galang. Dari 30 responden,
sebagian besar memiliki pendapatan rata-rata Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000 per bulan. Pendapatan
petani tersebut merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil bertani padi serta usaha pertanian
lainnya yang menjadi usaha sampingan para petani. Hal ini dilakukan karena jika hanya bergantung
pada usaha padi, petani hanya bisa memperoleh penghasilan setiap kali panen yaitu 3 kali dalam
setahun. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, petani melakukan
usaha lainnya seperti berkebun dan berdagang.

Tabel 2. Konsumsi Rumah Tangga Petani Desa Galang Manggarai Barat

No Konsumsi Rata-Rata Per Bulan Jumlah Persentase (%)
1 Rp 500.000 — Rp 1.500.000 11 36,67
2 Rp 1.600.000 — Rp 2.500.000 14 46,66
3 Rp 2.600.000 — Rp 3.500.000 5 16,67
Jumlah 30 100

Tabel 2 menunjukkan jumlah konsumsi rumah tangga petani Desa Galang. Dari 30
responden, sebagian besar mengeluarkan pendaparan untuk konsumsi rata-rata Rp 1.600.000 — Rp
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2.500.000 per bulan. Jumlah anggaran konsumsi tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi rumah tangga baik untuk makan sehari-hari, biaya listrik, biaya Pendidikan anak, dan
biaya lain-lain setiap bulan.

Tabel 3. Uji Korelasi Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Petani di Desa Galang
Manggarai Barat

Model Nilai Nilai t Nilai p
R (koefisien korelasi) 0,146 (14,6%)
R Square (koefisien determinasi) 0,021 (2,1%) 1,022% 0,312
Adjusted R Square 0,001 (1%)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16,0 For Windows

Tabel 4. Kebermaknaan Koefisien Korelasi

Model Nilai
1 Sempurna
0,75-0,99 Sangat kuat
0,50-0,75 Kuat
0,25-0,50 Cukup
0-0,25 Sangat Lemah
0 Tidak ada korelasi

Sumber: Sarwono (2009)

Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,146 atau menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu pendapatan memiliki hubungan sebesar 14,6% dengan konsumsi petani. Jika
dihubungan dengan tabel 4 mengenai kebermaknaan korelasi, maka pendapatan memiliki
hubungan yang sangat lemah dengan konsumsi.

Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan seberapa persen variabel terikat yaitu
konsumsi dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Tabel 4.6 menunjukkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,021% yang berarti bahwa 2,1% dari konsumsi dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh
pendapatan.

Nilai adjusted R Square sebesar 1% mengandung makna bahwa apabila variabel bebas yang
digunakan untuk mengukur konsumsi pada petani ditambah variabel lain selain pendapatan maka
pengaruh pendapatan hanya sebesar 1 %. Selisihnya dari koefisien determinasi yaitu 0,9% (1%-
2,1%) adalah penjelasan konsumsi petani oleh variabel lain yang ditambahkan dalam analisis.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Pendapatan Terhadap
Konsumsi Petani di Desa Galang Manggarai Barat

Keterangan Nilai
Intercept (o) 1670
Koefisien regresi (B1) 0,124
Probability (Sig) ,312
Sampel (n) 30

Sumber: Olah Data SPSS16,00 For Windows

Berdasarkan tabel 5, diperoleh persamaan sebagai berikut : Y= 1.670+0,124X. Persamaan
regresi tersebut berarti konstanta 1.670 artinya jika jumlah pendapatan (X) nilainya 0 maka
konsumsi petani sebesar 1.670. Koefisien regresi sebesar 0,124 artinya jika pendapatan meningkat
sebesar satu satuan maka konsumsi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,124.
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Dari hasil uji t dilihat dari nilai probability t sebesar 0,312 yang lebih besar dari taraf signifikan
yang digunakan yaitu 0,05 menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
konsumsi petani di Desa Galang Manggarai Barat.

Pembahasan

Sumber pendapatan utama petani di Desa Galang adalah dari usaha tani padi. Akan tetapi
untuk menafaatkaan waktu luang dan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga sebagian
petani juga memiliki usaha lain seperti berkebu, beternak, dan berdagang. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suratiyah (2008), disela-sela kegiatan usaha tani para petani seringkali mengalihkan sisa
waktu untuk melakukan kegiatan diluar usaha tani untuk menambah pendapatan petani untuk
meningkatkan pendapatan keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
konsumsi petani di Desa Galang Kecamatan Petani di Desa Galang Manggarai Barat. Berapapun
jumlah pendapatan petani, petani tetap dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Hal ini sejalan
dengan teori Keynes yang mengatakan bahwa besarnya konsumsi rumah tangga tergantung dari
besanya pendapatan. Jika pendapatan disposable meningkat maka konsumsi juga akan meningkat.
Akan tetapi terdapat batas konsumsi minimal yang tidak tergantung pendapatan. Artinya tingkat
konsumsi harus dipenuhi walaupun pendapatan sama dengan nol (Rahardja, 2008). Konsumsi yang
dimaksud adalah untuk makan dan minum sehari-hari. maka untuk bertahan hidup, walaupun
petani tidak memilihi pendapatan, petani akan tetap melakukan konsumsi.

Suryandari (2020) yang menyatakan bahwa aspek bertahan hidup petani dari segi konsumsi
adalah menggunakan sebagian hasil panen padi untuk dikonsumsi sendiri, memaanfaatkan lahan
kebun di sekitar rumah untuk menanam sayur atau beternak unggs, mengatur kombinasi konsumsi
paangan dan non pangan, memanfaatkan jaringan social untuk saling membantu keperluan
konsumsi. Hal ini pun dilakukan oleh petani di Desa Galang. Petani rata-rata memenuhi
kebutuhannya dari hasil pertanian itu sendiri tanpa mengeluarkan dana khusus. Misalnya beras
didapatkan dari hasil panen sendiri, sayur didapatkan dari tanaman sendiri di kebun atau dengan
memanfaatkan halaman rumah, begitupun dengan ikan yang kadang diperoleh dari hasil pancing
sendiri. Untuk kebutuhan air, rata-rata setiap rumah memiliki sumur sendiri. Sehingga kebutuhan
makan dan minum tidak memerlukan pengeluaran yang cukup besar. Kebutuhan lain yang
dianggarkan adalah listrik, biaya pendidikan anak, atau biaya lain-lain yang telah direncanakan oleh
keluarga petani atau untuk kebutuhan tersier petani.

Meskipun tidak berpengaruh signifikan, persamaan regresi menunjukkaan setiap
bertambahnya pendapatan yang diterima cenderung akan menyebabkan peningkatan konsumsi.
Pendapatan perani rata-rata digunakan untuk pendidikan anak, berjaga-jaga untuk biaya kesehatan
dan digunakan untuk investasi (pembelian tanah, pembelian kendaraan, dan lain-lain). Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Sultan (2019) yaitu setiap terjadi kenaikan pendapatan maka terjadi
pula kenaikan konsumsi. Semakin tinggi pendapatan, semakin banyak jumlah dan jenis benda
maupun jasa yang dikonsumsi, dan sebaliknya makin sedikit pendapatan, makin berkurang jumlah
benda maupun jasa yang dikonsumsi.

Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dengan kegiatan
konsumsi, dikarenakan konsumsi berbanding lurus dengan pendapatan. Semakin besar pendapatan
seseorang maka akan semakin banyak tingkat konsumsinya dan sebaliknya apabila tingkat
pebdapatan semakin kecil maka hampir semua pendapatan digunakan untuk konsumsi (Rinawati,
2004). Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan, beras yang dikonsumsi adalah beras
yang tidak berkualitas, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras
menjadi yang kualitas yang baik. Seseorang akan terus menambah proporsi konsumsinya sebanding
dengan tingkat pertambahan pendapatan sampai batas tertentu.
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Safia, dkk (2018) menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang
dikonsumsikan. Seringkali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang
dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian.
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang
kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi
kualitas yang lebih baik. Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan
kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank
yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan
sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan
masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut

tinggi pula.

SIMPULAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Galang Kecamatan Welak Kabupaten Manggarai
Barat maka setelah dilakukan penelitian diperoleh bahwa hasil perhitungan Korelasi Product Moment
diperoleh nilai t=1,022 dan nilai p = 0,312 (p<0,05), maka H, ditolak dan H, diterima. Maka ada
keterkaitan yang signifikan antara pendapatan terhadap konsumsi petani desa dan hasil perhitungan
regresi linear sederhana diperoleh nilai r hitung (r,) = 0,146 (P<0,05), maka H, ditolak dan H,
diterima. Maka ada keterkaitan yang signifikan antara pendapatan terhadap konsumsi petani desa.

Penelitian ini masih memerlukan pengembangan. Diharapkan penelitian lebih lanjut
mengenai pola konsumsi rumah tangga petani agar rumah tangga petani tetap dapat memenuhi
kebutuhannya dengan baik.
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